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KUTIPAN HARI INI

“Serupa seperti para pengukir yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang keadaan kayu, jenis-
jenisnya, keindahan ukiran, dan cara-cara mengukirnya. 
Seperti itulah seorang guru seharusnya memiliki
pengetahuan mendalam tentang seni mendidik, 
Bedanya, Guru mengukir manusia yang memiliki hidup
lahir dan batin.”

(Ki Hajar Dewantara)



1. Bagaimana saya dapat mengelola kelas untuk memenuhi kebutuhan
murid secara individu?
2. Apa yang saya ketahui tentang latar belakang murid saya, pembelajaran
sebelumnya, dan perkembangan keterampilan mereka?
3. Apa yang saya ketahui tentang minat murid saya (di sekolah dan di luar), 
motivator, dan tujuan mereka?
4. Apa yang saya ketahui tentang profil belajar murid saya? Apa gaya
belajar yang disukai oleh mereka?
5. Bagaimana saya bisa menggunakan informasi tentang minat, kesiapan
dan profil belajar murid saya untuk membantu saya merancang dan 
melaksanakan pembelajaran secara efektif?

PENGANTAR



Ingatlah satu persatu murid di kelas Anda. 
Bagaimanakah karakteristik setiap anak di kelas Anda? Tahukah Anda apa kekuatan
mereka? Bagaimana gaya belajar mereka? Apa minat mereka? Siapakah yang paling 
menyukai kegiatan kelompok? Siapakah yang justru selalu menghindar saat bekerja
kelompok? Siapakah yang level membacanya paling tinggi? Siapakah murid yang masih
perlu dibantu untuk meningkatkan keterampilan memahami bacaan mereka? Siapakah
yang paling senang menulis? Siapakah yang lebih senang berbicara?

Setiap harinya, tanpa disadari, guru dihadapkan oleh keberagaman yang banyak sekali
bentuknya. Mereka secara terus menerus menghadapi tantangan yang beragam dan 
kerap kali harus melakukan dan memutuskan banyak hal dalam satu waktu. Keterampilan
ini banyak yang tidak disadari oleh para guru, karena begitu naturalnya hal ini terjadi di 
kelas dan betapa terbiasanya guru menghadapi tantangan ini. Berbagai usaha mereka
lakukan yang tentu saja tujuannya adalah untuk memastikan setiap murid di kelas mereka
sukses dalam proses pembelajarannya.

PENGANTAR



Pengertian

Pembelajaran Berdiferensiasi

Kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang didefinisikan secara jelas. Jadi bukan
hanya guru yang perlu jelas dengan tujuan pembelajaran, namun juga muridnya.
Bagaimana guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar muridnya. Bagaimana ia
akan menyesuaikan rencana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar murid 
tersebut. Misalnya, apakah ia perlu menggunakan sumber yang berbeda, cara yang 
berbeda, dan penugasan serta penilaian yang berbeda.

serangkaian keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru 
yang berorientasi kepada kebutuhan murid. Keputusan-keputusan yang 
dibuat tersebut adalah yang terkait dengan:



Pengertian

Pembelajaran Berdiferensiasi

Bagaimana mereka menciptakan lingkungan belajar yang “mengundang’ murid untuk
belajar dan bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar yang tinggi. Kemudian juga 
memastikan setiap murid di kelasnya tahu bahwa akan selalu ada dukungan untuk mereka
di sepanjang prosesnya.
Manajemen kelas yang efektif. Bagaimana guru menciptakan prosedur, rutinitas, metode
yang memungkinkan adanya fleksibilitas. Namun juga struktur yang jelas, sehingga
walaupun mungkin melakukan kegiatan yang berbeda, kelas tetap dapat berjalan secara
efektif.
Penilaian berkelanjutan. Bagaimana guru tersebut menggunakan informasi yang 
didapatkan dari proses penilaian formatif yang telah dilakukan, untuk dapat menentukan
murid mana yang masih ketinggalan, atau sebaliknya, murid mana yang sudah lebih dulu
mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.



Pengertian

Pembelajaran Berdiferensiasi

Tomlinson (2001) dalam bukunya yang berjudul How to Differentiate Instruction in Mixed 
Ability Classroom menyampaikan bahwa kita dapat mengkategorikan kebutuhan belajar
murid, paling tidak berdasarkan 3 aspek.

Ketiga aspek tersebut adalah:
a. Kesiapan belajar (readiness) murid
b. Minat murid
c. Profil belajar murid



a. Kesiapan Belajar

Kesiapan belajar (readiness) adalah kapasitas untuk
mempelajari materi baru. Sebuah tugas yang 
mempertimbangkan tingkat kesiapan murid akan
membawa murid keluar dari zona nyaman mereka, namun
dengan lingkungan belajar yang tepat dan dukungan yang 
memadai, mereka tetap dapat menguasai materi baru
tersebut.



b. Minat Murid

Minat merupakan suatu keadaan mental yang menghasilkan respons terarah
kepada suatu situasi atau objek tertentu yang menyenangkan dan memberikan
kepuasan diri.
Tomlinson (2001: 53), mengatakan bahwa tujuan melakukan pembelajaran yang 
berbasis minat, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. membantu murid menyadari bahwa ada kecocokan antara sekolah dan 
kecintaan mereka sendiri untuk belajar;
b. mendemonstrasikan keterhubungan antar semua pembelajaran;
c. menggunakan keterampilan atau ide yang dikenal murid sebagai jembatan
untuk mempelajari ide atau keterampilan yang kurang dikenal atau baru bagi
mereka, dan;
d. meningkatkan motivasi murid untuk belajar.



b. Minat Murid

Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk menarik minat
murid diantaranya adalah dengan:
* menciptakan situasi pembelajaran yang menarik perhatian murid 
(misalnya dengan humor, menciptakan kejutan-kejutan, dsb),
* menciptakan konteks pembelajaran yang dikaitkan dengan minat
individu murid,
* mengkomunikasikan nilai manfaat dari apa yang dipelajari murid,
* menciptakan kesempatan-kesempatan belajar di mana murid 
dapat memecahkan persoalan (problem-based learning).



c. Profil Belajar Murid

Profil Belajar mengacu pada cara-cara bagaimana kita sebagai individu paling baik
belajar. Tujuan dari mengidentifikasi atau memetakan kebutuhan belajar murid 
berdasarkan profil belajar adalah untuk memberikan kesempatan kepada murid 
untuk belajar secara natural dan efisien.
Secara umum gaya belajar ada tiga, yaitu:
1. Visual: belajar dengan melihat (misalnya melalui materi yang berupa gambar, 

menampilkan diagram, power point, catatan, peta, graphic organizer );
2. Auditori: belajar dengan mendengar (misalnya mendengarkan penjelasan guru, 

membaca dengan keras, mendengarkan pendapat saat berdiskusi, 
mendengarkan musik);

3. Kinestetik: belajar sambil melakukan (misalnya bergerak dan meregangkan
tubuh, kegiatan hands on, dsb).



JENIS DIFERENSIASI

Diferensiasi Konten, Apa yang diajarkan pada murid.

Contoh: Teks, Gambar, Video, Diagram, Catatan, Lagu, dll

Ada tiga, yaitu: 

Diferensiasi Proses, Bagaimana Guru menyampaikan materi dan Murid 

menerima materi.

Contoh: Ceramah, Diskusi, Pengamatan video/ gambar, Paparan PPT di 

LCD, Mendengarkan audio, dll

Diferensiasi Produk, Tugas yang diberikan dan tagihannya.

Contoh: Laporan hasil diskusi, Hasil video, gambar, PPT, karya

lainnya, Penngerjaan di LKPD/ LKS, hasil terjemahan, dll

01

02

03



Cara Guru Mengidentifikasi Kebutuhan 
Belajar Murid murid 

kebutuhan belajar murid ru mengidentifikasi 
kebutuhan belajar murid 1. Mengamati perilaku murid;

2. mengidentifikasi pengetahuan awal yang dimiliki oleh murid 
terkait dengan topik yang akan dipelajari;

3. melakukan penilaian untuk menentukan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap mereka saat ini;

4. mendiskusikan kebutuhan murid  dengan orang tua atau wali 
murid;

5. mengamati murid ketika mereka sedang menyelesaikan suatu 
tugas atau aktivitas;



Cara Guru Mengidentifikasi Kebutuhan 
Belajar Murid

6. bertanya atau mendiskusikan permasalahan dengan murid
7. membaca rapor murid dari kelas mereka sebelumnya
8. berbicara dengan guru murid sebelumnya;
9. menggunakan berbagai penilaian penilaian diagnostik
10. melakukan survey;
11. melakukan refleksi.



LANGKAH-LANGKAH DALAM 
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI



Melakukan pemetaan kebutuhan, 
minat, kesiapan, dan profil belajar

murid

1.



Murid saya memiliki gaya belajar:

01 25 murid bisa belajar secara regular 

mendengarkan dan memahami

penjelasan materi dari Guru  

02 3 murid memiliki gaya belajar visual 

auditori

03 4 murid memiliki gaya belajar

kinestetik



Berdasarkan pemetaan murid yang telah
diperoleh saya kemudian menyusun RPP 
yang sesuai dan materi saya kali adalah

Descriptive text

2.



Kemudian saya melakukan pembelajaran dengan
menggunakan media gambar, power point, video 

untuk memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki gaya
belajar visual auditori dan gaya belajar reguler



Untuk memenuhi kebutuhan murid yang memiliki gaya
belajar kinestetik saya menyuruh mereka ke perpustakaan, 
kemudian mengamati benda-benda dan sifatnya yang ada

di perpustakaan dan sekitarnya lalu berdiskusi dalam
kelompok kecil serta menuliskan hasilnya di white board 



Saya melakukan beberapa pilihan tagihan penugasan murid 
berdasarkan bakat dan  minat mereka, ada yang mengirimkan hasil

PPT, video, karya yang lain via WA, telegram, Link Youtube, unjuk kerja
hasil diskusi, dan  menuliskan hasil kerja di white board



Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Kepala Sekolah dan 
rekan sejawat untuk saling mendukung dalam proses 

pembelajaran berdiferensiasi

3.



Pembelajaran berdiferensiasi itu
menyenangkan dan memerdekakan murid

Selaras dengan pernyataan KHD
Guru memiliki peran dalam

menuntun murid sesuai dengan

bakat, minat, keunikan, dan 

keistimewaan masing-masing

Guru menuntun murid sesuai kodrat

alam dan kodrat zaman

Guru bisa mengantarkan murid 

menuju masa depan dengan

selamat dan gembira

01

02

03



UMPAN BALIK MURID

Liyon Bagus P
Kelas VIIC



UMPAN BALIK MURID

Aisyah Nur Aini
Kelas VIIC



UMPAN BALIK MURID

Adnan Fadil Ibrahim
Kelas VIIC



Terima Kasih
Thank You

sekian
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